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ABSTRAK 

 
Salah satu ciri kognitif kreativitas adalah kemampuan berpikir kreatif. Kapasitas 

untuk berpikir kreatif berarti Anda dapat memunculkan ide-ide baru, memecahkan masalah 

dengan cara-cara baru, dan secara umum meningkatkan pemikiran Anda. Kurangnya 

pengembangan model project based learning dan belum tuntasnya penerapan kemampuan 

berpikir kreatif di sekolah merupakan permasalahan yang saling berkaitan dalam dunia 

pendidikan, khususnya dalam bidang pendidikan sains. Penelitian guna keterampilan 

berpikir kreatif siswa kelas IV MI Taufiqurrahman dengan mengkaji dampak model project 

based learning (PjBL) pada topik terkait energi. Para ilmuwan menggunakan pendekatan 

kuantitatif berdasarkan metodologi eksperimental dalam penelitian mereka. Desain 

penelitian ialah quasi eksperimen dengan layout pre-test, post-test, dan control group. Setelah 

mengkaji literatur dan melakukan wawancara, peneliti sampai pada kesimpulan kemampuan 

berpikir kreatif siswa kelas eksperimen pada materi perubahan energi meningkat secara 

signifikan pada implementasi model project based learning (PjBL). Hal ini membuat kami yakin 

bahwa kurikulum perubahan energi untuk siswa kelas empat MI Taufiqurrahman mendapat 

manfaat besar dari pendekatan project based learning (PjBL). 

Kata Kunci: Project based learning, Berfikir Kreatif, Prubahan Energi 
 

PENDAHULUAN 

 

Organisasi, termasuk yang bergerak di bidang akademik, berkisar pada 

sumber daya manusia (SDM). Jika kita ingin membantu masyarakat mencapai tujuan 

pendidikannya, kita memerlukan sumber daya manusia yang handal dalam 

bidangnya. Tuntutan praktis, situasional, dan antisipatif terhadap pendidikan 
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perubahan sosial merupakan bagian dari rangkaian kesatuan ini. Oleh karena itu, 

untuk mencetak pendidik yang kompeten, pengembangan sumber daya manusia 

sangatlah penting (Ningrum, 2019). 

Sistem pendidikan suatu bangsa dirancang untuk mendidik warga negaranya, 

membentuk budaya dan karakternya, serta menanamkan rasa kebanggaan dan jati 

diri bangsa. Lembaga ini diyakini dapat memberikan informasi kepada pemimpin 

masa depan bangsa maupun menambah kualitas SDM (Departemen Pendidikan 

Nasional, 2003). 

Tujuan sains dalam kurikulum SD/MI selaras dengan tujuan sistem pendidikan 

nasional, dan salah satu tujuan tersebut adalah membantu siswa memiliki rasa hormat 

yang sehat terhadap tangan Tuhan di alam semesta. Evaluasi kemampuan siswa 

untuk mengikuti metode ilmiah dan praktikkan penerapan pengetahuan tersebut 

dalam pengambilan keputusan dan pemecahan masalah di dunia nyata. 

Tindakan belajar itu sendiri dapat digunakan untuk meningkatkan kapasitas 

berpikir kreatif seseorang. Ketika siswa dan instruktur bekerja sama, pembelajaran 

terjadi. Metode dimana tindakan siswa ditransformasikan dari tindakan yang tidak 

tahu apa-apa menjadi tindakan yang benar-benar kompeten. Dalam situasi ini, tujuan 

menumbuhkan pemikiran kreatif di kelas adalah untuk membantu anak-anak yang 

tidak berbakat secara alami dalam bidang tersebut memperolehnya. Berbagai faktor, 

mulai dari pola pembelajaran alternatif hingga transmisi pengetahuan, terlibat dalam 

proses pembelajaran, yang semuanya harus dievaluasi. 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan ciri kreativitas kognitif. Kapasitas 

berpikir kreatif mencakup memunculkan ide-ide baru, menyelesaikan ide-ide yang 

sudah ada, serta merancang dan memecahkan kesulitan. Kemampuan berpikir kreatif 

memerlukan proses mental yang memungkinkan seseorang menemukan hubungan 

baru maupun gabungan ide (Tawil, 2013). 
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Untuk melengkapi pengetahuan sebelumnya dengan informasi segar, project 

based learning menggunakan proyek sebagai strategi pembelajaran. Pengetahuan 

siswa tentang topik adalah tujuan utama project based learning melaksanakan 

pembelajaran berbasis pemecahan masalah dan penciptaan produk secara mendalam. 

Salah satu permasalahan yang terkait, khususnya dalam bidang pendidikan 

sains, adalah kurangnya model project based learning di seluruh sekolah. Meskipun 

keterampilan berpikir kreatif telah diperkenalkan di kelas, pengajar sering kali 

kesulitan memahami dan memanfaatkan indikator yang diterapkan karena mereka 

gagal mengajukan pertanyaan yang tepat. Evaluasi kapasitas pemikiran orisinal. 

Selama ini pendidik hanya fokus pada pengukuran unsur kognitif. Hasil pendidikan 

murid-murid kami membuktikan hal ini. 

Agar siswa dapat berlatih membangun informasi baru dalam kerangka 

paradigma project based learning, diperlukan juga kemampuan berpikir kreatif. 

Memiliki kemampuan berpikir logis, intuitif, dan personal untuk menghasilkan ide- 

ide baru dan berguna adalah yang kami maksud ketika berbicara tentang kemampuan 

berpikir kreatif. Peningkatan kapasitas pemikiran orisinal sebagai hasil pendidikan 

ilmiah. Ciri-ciri pembelajaran saintifik mungkin lebih mudah dipahami oleh siswa 

ketika mereka terlibat dalam berpikir kreatif. Oleh karena itu, dalam dunia 

pendidikan, agar peserta didik menambaah kemampuan berpikir kreatifnya, perlu 

adanya pelatihan dan pembiasaan berpikir kreatif. 

Dari hal ini, tujuan penelitian guna mengetahui apakah siswa kelas IV MI 

Taufiqurrahman menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kreatif setelah 

diterapkan model project based learning (PjBL). 

METODE PENELITIAN 

 

Para ilmuwan menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan metodologi 

eksperimental dalam penelitian mereka. Desain penelitian ialah quasi eksperimen 

dengan layout pre-test, post-test, dan control group. 
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Teknik penelitian yang berlandaskan positivisme dikenal dengan metode 

penelitian kuantitatif. Pendekatan ini mencakup penyelidikan populasi, 

pengumpulan data memakai alat penelitian maupun analisis hasil statistik. Per 

Sugiyono (2019). 

Istilah "penelitian eksperimen semu" mengacu pada penelitian menyertakan 

kelompok kontrol tetapi tidak memungkinkan manipulasi lengkap terhadap faktor- 

faktor yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Kesulitan praktis dalam 

merekrut kelompok kontrol untuk suatu penelitian memerlukan penggunaan 

eksperimen semu (Sugiyono, 2019). Mirip dengan desain kelompok kontrol, desain 

kelompok kontrol non-ekuivalen memakai proses pemilihan acak untuk kelompok 

eksperimen maupun kontrol (Suggyono, 2019). 

Dari desain penelitian, penelitian awal dilakukan dengan mangambil data awal 

melalui wawancara dengan guru kelas yang bersangkutan, kemudian dilaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Dalam satu kelompok, siswa menggunakan sumber belajar 

dasar kereta listrik sebagai bagian dari strategi project based learning; di sisi lain, 

mereka mengikuti pendekatan pendidikan yang lebih tradisional. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Di MI Taufiqurrahman, peneliti menggunakan teknik random dan irreguler 

sampling untuk menguji pengaruh model Project based learning (PjBL) terhadap 

kapasitas berpikir kreatif siswa. Siswa Kelas IV (A dan B) akan berperan sebagai 

peserta dalam dua kelompok penelitian: kelompok eksperimen maupun kontrol. Tim 

peneliti memakai kelompok kontrol yang terdiri dari 20 siswa dari Kelas IV A, dimana 

prosedur operasi standar pengajarannya adalah menggunakan metode pembelajaran 

tradisional. Kelas IV B dan IV-A masing-masing berjumlah 20 siswa dan 

menggunakan model PjBL guna membandingkan tingkat berpikir kreatif kedua 

kelompok pada materi kelas perubahan energi. 
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Peneliti memastikan validitas alat ukur yang digunakan untuk penelitian 

dengan melakukan uji reliabilitas dan validitas instrumen pada setiap butir soal pada 

lembar tes sebanyak 10 butir yang menilai kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil 

dari tes sebelum maupun sesudah yang diberikan kepada siswa dalam dua kelompok 

eksperimen maupun kontrol merupakan sebagian besar kumpulan data penelitian. 

Peneliti memberikan pre-test sebelum memberikan perlakuan unik pada kelas 

eksperimen. Peneliti melaksanakan ujian pendahuluan ini segera setelah mereka 

menginjakkan kaki di kelas sampel. Tujuannya adalah untuk memberikan para 

peneliti standar yang dapat digunakan untuk mengevaluasi pemahaman siswa 

terhadap subjek tersebut. 

Selanjutnya kelas eksperimen mendapat perlakuan khusus dari peneliti ialah 

model project based learning (PjBL), sedangkan kelas kontrol tetap menggunakan 

model pembelajaran biasa dipakai. Setelah itu, peneliti memberikan post-test dengan 

menggunakan pertanyaan yang sama seperti pre-test sebelumnya. Tujuannya guna 

menilai kemampuan berpikir kreatif siswa pada topik perubahan energi guna 

mengetahui apakah model Project based learning (PjBL) yang ditawarkan berpengaruh 

terhadap pembelajarannya. 

Table 1. Data Hasil Penilaian Deskriptif 
 

 

Seperti yang terlihat pada tabel, peneliti memperoleh temuan berikut setelah 

melakukan penelitian: pre-test kelas eksperimen mendapat skor tertinggi 84, 

sedangkan kelas kontrol juga mendapat 84. Selain itu, peneliti dapat memperoleh 

rata-rata pra-tes. tes nilai tes dari temuan ini. Dengan menjumlahkan seluruh hasil 

yang dicapai oleh 20 siswa yang diselidiki, nilai tes kelas eksperimen menjadi 57,80, 
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sedangkan rata-rata kelas kontrol sebelum tes adalah 57,80. Hal dibuktikan baik 

kapasitas pemikiran orisinal siswa pada kelompok eksperimen maupun kelompok 

kontrol dalam kaitannya dengan konten ilmiah yang mencakup perubahan energi 

tidak berbeda secara signifikan. 

Selain itu, jika dilihat dari data post-test, terlihat bahwa kelas kontrol 

mempunyai nilai rata-rata 64,90 dan kelas eksperimen 71,70, dengan nilai terendah 

kelas kontrol ialah 28 maupun nilai tertinggi pada kelas eksperimen ialah 40. Temuan 

penelitian memperlihatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki tingkat 

kreativitas yang berbeda dalam materi perubahan energi. 

Table 2. Hasil Uji Statistik 
 

 

Hasil uji statistik menujukkan bahwa adanya pengaruh dari implementasi 

model pembelajaran PjBL pada kelas eksperimen dalam meningkatkan keteranpilan 

berfikir kreatif siswa, ditandai dengan nilai N-gain score 0.6703 dimana dalam 

kategori efektivitas N-gain score termasuk kedalam kategori cukup efektiv. Pada kelas 

kontrol pembelajaran konvensional menghasilkan nilai N-gain score 0.4201 ditandai 

dengan tidak efektivnya penerapan model konvensional dalam menambah 

keterampilan berfikir kreatif siswa. 

Table 3. Uji Independent Sample test 
 

 

Disimpulkan PjBL mempunyai pengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kreatif siswa karena sebagaimana dinyatakan pada uji Independent Sample T-test 
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nilai post-test Equal variances dianggap cukup. jadilah tandanya. (2-tailed), adalah 

0,000 < 0,05. 

Table 4. Data Hasil Uji N-gain 
 

 

Berdasarkan data pada tabel uji N-gain score, kelas eksperimen (model project- 

based learning (PjbL)) rerata N-gain 0,67 atau 67,03% sehingga termasuk dalam 

kelompok sangat berhasil. Antara nilai N-gain nominal terendah dan terbesar 

terdapat kisaran 42,31% hingga 91,67%. Kelas kontrol yang terdiri dari model 

konvensional mempunyai skor N-gain sebesar 0,40 atau 42,0% yang berarti tidak 

efektif. 

Pemeriksaan terhadap data penelitian memperlihatkan paradigma PjBL 

mempengaruhi kapasitas berpikir inovatif siswa ketika mempelajari transformasi 

energi. Karena siswa digiring langsung pada pemecahan masalah dalam paradigma 

project based learning (PjBL), maka secara tidak langsung siswa dilibatkan dalam 

pengerjaan proyek secara aktif, yang melatih mereka untuk bertindak dan berpikir 

kreatif. Karena PjBL melihat siswa secara aktif mengatasi permasalahan yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari, Anis Fitriah meyakini PjBL memiliki potensi yang 

sangat besar agar menamabah kemampuan berpikir kritis maupun berpikir kreatif 

siswa. 

KESIMPULAN 

 

Penelitian yang dilaksanakan di MI Taufiqurrahman Kota Depok 

menggunakan metode penelitian eksperimen semu dengan tipe desain pre-test, post- 

test, dan control group design mengukur dampak model PjBL terhadap kapasitas 
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berpikir kreatif siswa dalam mata pelajaran. revisi konten ilmiah untuk kelas empat 

memungkinkan dilakukannya penarikan kesimpulan. Hasil yang signifikan 

dihasilkan oleh uji Independent Sample. Berdasarkan hasil Independent Sample Test 

sebesar 0,000 < 0,05 disimpulkan model project based learning (PjBL) berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas IV tentang perubahan energi pada 

topik ilmiah. Taufiqurrahman. 
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